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BAB V 

SIMPULAN, IMPLIKASI DAN REKOMENDASI 

 

5.1 Simpulan  

Berdasarkan uraian pada bab-bab sebelumnya, dapat ditarik beberapa 

simpulan sebagai berikut: 

5.1.1 Hasil penelitian memperlihatkan bahwa kondisi objektif kesadaran 

waktu individu dengan hambatan pendengaran adalah sebagai berikut: 

secara umum kedua subjek penelitian sama-sama tidak memiliki 

kesadaran akan waktu ketika berada di sekolah. Kedua subjek penelitian 

sering terlambat masuk ke kelas dan pada saat jam istirahat selesai juga 

mereka telambat masuk kelas dikarenakan mereka sering membeli 

makanan di luar sekolah, hal tersebut menyebabkan seringnya guru 

mencari mereka keluar sekolah dan menjemput kedua subjek penelitian 

untuk segera masuk kelas. Sebenarnya mereka mengetahui jam masuk 

kelas harus tepat waktu pukul 08:00 dan mereka juga mengetahui masuk 

kelas setelah jam istirahat harus pukul 09:30 akan tetapi mereka 

mengabaikan, meskipun di sekolah terdapat fasilitas jam namun hal 

tersebut tidak menimbulkan kesadaran waktu untuk segera masuk kelas. 

Tanpa disadari hal tersebut membuat proses pembelajaran menjadi 

terhambat dan tujuan Pendidikan tidak tersampaikan secara optimal. 

5.1.2 Hasil Penelitian memperlihatkan bahwa rancangan alat Notification Use 

Wireless dibuat sesuai kebutuhan individu dengan hambatan 

pendengaran. Alat Notification Use Wireless juga telah mengalami 

banyak proses uji coba dan revisi alat, hingga alat Notification Use 

Wireless tersebut dapat memenuhi kebutuhan individu dengan hambatan 

pendengaran dan sesuai dengan kebutuhannya. Notification Use 

Wireless merupakan suatu alat yang berfungsi sebagai pemberitahuan 

berupa getaran bagi individu yang mengalami hambatan pendengaran, 

berbentuk seperti jam yang terhubung dengan aplikasi web server pada 

komputer (digunakan oleh guru) yang dilengkapi sistem wireless. 
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Sehingga ketika anak sedang jauh dari sekolah dan menggunakan jam 

Notification Use Wireless, guru tidak harus mencari individu tersebut 

lagi, melainkan dapat mengirim pesan atau suatu perintah dengan 

menggunakan aplikasi web server yang akan mengirim sinyal berupa 

pesan pada pengguna alat Notification Use Wireless. Tombol yang 

berada pada alat Notification Use Wireless selain berfungsi untuk 

mematikan getaran pada alat, dengan waktu yang bersamaan tombol 

tersebut akan mengirimkan sinyal feedback terhadap web server berupa 

kata “IYA, BAIK”, yang mengartikan bahwa pengguna alat tersebut 

memahami suatu perintah atau pemberitahuan yang dikirimkan oleh 

pengguna web server. 

5.1.3 Hasil penelitian mempelihatkan bahwa alat Notification Use Wireless 

berpengaruh terhadap akasesibilitas pendukung aktivitas subjek 

penelitian di lingkungan sekolah, secara umum kedua subjek penelitian 

merasa terbantu dengan adanya alat ini mereka sangat nyaman, dan 

senang. Alat Notification Use Wireless juga menimbulkan kesadaran 

akan waktu pada kedua subjek penelitian meningkat mereka tidak 

terlambat lagi masuk kedalam kelas dan ketika jam istirahat telah habis 

juga mereka langsung masuk kekelas. Hal ini menguntungkan untuk 

subjek penelitian dan guru. Guru menjadi terbantu tidak harus mencari 

kedua subjek penelitian lagi keluar sekolah cukup tinggal menggunakan 

aplikasi web server pada komputer dan alat akan menerima sinyal pesan 

yang dikirimkan oleh guru berupa getaran dan tulisan pada layar LCD. 

Kedua subjek pun tidak akan terganggu aksesibilitasnya ketika mereka 

berada diluar sekolah dan mereka tidak perlu di cari-cari oleh guru, 

karena alat Notification Use Wireless akan bergetar dan akan 

menyadarkan kedua subjek penelitian sehingga mereka tidak terlambat 

masuk kelas dengan alasan tidak tahu bahwa waktu istirahat sudah habis. 

5.2 Implikasi 

Hasil penelitian memperlihatkan bahwa penggunaan alat Notification 

Use Wireless berpengaruh secara signifikan terhadap meningkatnya 
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kesadaran akan waktu pada individu dengan hambatan pendengaran di 

lingkungan sekolah. Sehubungan dengan itu, kedua subjek penelitian merasa 

terbantu dan dapat meningkatkan kesadaran waktu kedua subjek pengguna 

alat Notification Use Wireless. Implikasinya alat ini dapat dijadikan sebagai 

alat komunikasi dengan anak tunarungu dalam proses belajar. Alat 

Notification Use Wireless terhubung dengan jaringan internet. Sehingga 

implikasinya sekolah harus memiliki jaringan internet didalam 

memfungsikan alat tersebut untuk kepentingan interaksi disekolah. 

5.3 Rekomendasi 

  Alat Notification Use Wireless merupakan alat yang di desain untuk 

memenuhi kebutuhan kesadaran waktu individu dengan hambatan 

pendengaran yang mengalami ketidaksadaran akan waktu di lingkungan 

sekolah. Alat ini dirancang sebagai fasilitas pendukung pembelajaran, karena 

jika guru menyediakan pembelajaran yang bagus, kreatif untuk siswanya, 

namun ternyata kenyataan di lapangan siswanya tersebut sering terlambat 

masuk kelas, hal tersebut juga dapat mengganggu tujuan pembelajaran, dan 

pembelajaran juga menjadi tidak sesuai waktu yang telah dibuat. Sehingga alat 

ini dibuat untuk membantu proses pembelajaran yang disiapkan oleh guru 

menjadi berjalan secara optimal. 

Keunggulan dari alat ini adalah menggunakan jaringan internet atau 

sistem wireless dengan jaringan yang luas dapat mencapai 90 meter, sehingga 

aktivitas apapun yang dilakukan individu dengan hambatan pendengaran di 

lingkungan sekolah alat tersebut akan merima pesan pemberitahuan atau 

perintah apa saja yang dikirim oleh guru untuk membantu setiap proses 

pembelajaran. Sehingga peneliti memiliki beberapa saran kepada semua pihak 

yang terkait dilingkungan sekolah seperti: 

 

5.3.1 Pihak Sekolah 

Kepada Pihak Sekolah disarankan untuk dapat menyediakan 

jaringan wireless dengan jangkauan sinyal jaringan yang luas, atau 

menambah router(penguat) jaringan, sehingga alat Notification Use 
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Wireless ini dapat menangkap sinyal dengan jarak jangkauan jaringan 

lebih luas lagi. 

 

5.3.2 Guru 

Kepada pihak Guru, peneliti menyarankan guru yang akan 

menggunakan aplikasi web server penghubung alat Notification Use 

Wireless dapat menggunakan komputer dengan baik, sehingga dapat 

menggunakan aplikasi web server pada komputer. 

5.3.3 Individu Dengan Hambatan Pendengaran  

Kepada Individu dengan hambatan pendengaran yang akan 

menggunakan alat Notification Use Wireless disarankan memiliki 

kemampuan membaca tulisan dan mampu mengerti suatu perintah. 

Jika ingin menggunakan alat ini, diharapkan yang menjadi subjek 

penelitian/pengguna adalah individu yang memiliki ketidaksadaran 

akan waktu di sekolah namun dapat membaca tulisan dan mengerti 

suatu perintah. 

5.3.4 Peneliti Selanjutnya 

Alat Notification Use Wireless memiliki kelemahan yaitu 

komponen yang digunakan masih menggunakan komponen-

komponen yang sudah ada sehingga alat ini dirasa masih sedikit tebal. 

Sehingga rekomendasi ini diberikan kepada penelit selanjutnya yang 

diharapkan penelitian ini dapat dijadikan referensi untuk 

mengembangkan alat Notification Use Wireless dengan casing yang 

lebih tipis dan memiliki jangkauan yang lebih luas lagi sehingga 

aksesnya penggunaan alat tersebut menjadi tidak terbatas dan 

terhambat. Alat ini juga feedback yang dapat di kirim hanya 

“IYa,BAIK” sehingga diharapkan peneliti selanjutnya dapat 

menambahkan perintah feedback lebih banyak lagi. 

 


